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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan inovasi manajemen handover 

metode SBAR dalam meningkatkan komunikasi efektif. Metode yang digunakan adalah 

studi kasus yang dimulai dari proses identifikasi, analisis, penetapan prioritas masalah, 

plan of action (POA), implementasi dan evaluasi. Pengambilan data dilakukan dengan 

metode wawancara, observasi dan survey. Adapun hasil prioritas masalah dianalisis 

dengan menggunakan analisis fishbone. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 

inovasi manajemen handover metode SBAR memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

ketua tim dalam melakukan handover. Hasil evaluasi menunjukan bahwa sebanyak 75% 

ketua tim mempunyai kemampuan dalam melakukan pengisian form handover dan 

penyampaian handover dengan menggunakan metode SBAR dengan baik. Simpulan, 

inovasi manajemen handover metode SBAR dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan handover dalam upaya meningkatkan komunikasi efektif. 

 

Kata Kunci: Handover, Komunikasi Efektif, Patient Safety, SBAR 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the application of the SBAR method of handover 

management innovation in improving effective communication. The method used is a 

case study that starts from the process of identification, analysis, problem priority 

setting, plan of action (POA), implementation and evaluation. Data collection was done 

by interview, observation and survey methods. The results of the priority problems were 

analyzed using fishbone analysis. The results showed that the SBAR method of handover 

management innovation influenced the team leader's ability to carry out handovers. The 

evaluation results show that 75% of the team leaders can properly fill out handover 

forms and submit handovers using the SBAR method. In conclusion, the SBAR method 

of handover management innovation can be used to improve handover capabilities to 

improve effective communication. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan sasaran keselamatan pasien merupakan upaya yang dilakukan Rumah 

sakit untuk dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. Penerapan sasaran 

keselamatan pasien merupakan program penting yang harus dilaksanakan untuk 

memberikan jaminan keamanan dan kenyamanan terhadap pasien di Rumah sakit. Salah 

satu sasaran keselamatan yaitu peningkatan komunikasi efektif. Tujuan komunikasi 

efektif adalah untuk menjalin kerjasama yang baik antar profesional pemberi asuhan 

dalam memenuhi, memfasilitasi dan menyelesaikan masalah klien dengan cara 

menyampaikan informasi yang akurat, efektif dalam proses perawatan (Galleryzki et al., 

2021). 

Pelayanan kegiatan keperawatan yang berkaitan dengan komunikasi efektif adalah 

kegiatan handover di Rumah sakit. Kegiatan handover merupakan salah satu metode 

penyampaian informasi terkait kondisi pasien yang relevan melalui proses timbang 

terima tugas dan wewenang perawat yang dilakukan antar shift rutin maupun antar unit 

internal Rumah sakit. Tahapan handover memiliki tiga tahapan yaitu tahap persiapan, 

tahap proses handover dan tahap terminasi handover (Sudrajat et al., 2021). 

Proses handover dalam kegiatan keperawatan dapat menimbulkan masalah 

keselamatan pasien. Hal ini dikarenakan 80% dari masalah tersebut menyebabkan 

medical error. Kegiatan handover yang tidak disertai dengan komunikasi yang efektif 

dapat menyebabkan kesalahan yang dapat merugikan pasien (Trinesa et al., 2020). 

Pelaksanaan handover yang tidak sesuai juga dapat berisiko terhadap ketidaksesuaian 

dalam melakukan asuhan keperawatan, sehingga berpotensi terhadap keselamatan 

pasien dan penambahan biaya perawatan (Sulistyawati & Haryuni, 2019). 

Penyampaian informasi pada saat handover dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya yaitu dengan menggunakan metode komunikasi SBAR. Metode komunikasi 

SBAR merupakan suatu teknik komunikasi efektif yang bertujuan untuk membantu 

perawat agar dapat menyampaikan informasi lebih terstruktur dan jelas pada saat 

handover maupun transfer pasien. Penerapan metode komunikasi SBAR dapat 

membantu dalam proses komunikasi yang baik antar individu maupun tim. Komunikasi 

SBAR juga dimaksudkan sebagai upaya untuk menjaga keselamatan pasien dan dapat 

meminimalkan insiden keselamatan pasien (Mardiana et al., 2019). Oleh karena itu, 

metode komunikasi ini menjadi salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan komunikasi efektif yang banyak dilakukan pada saat handover di Rumah 

sakit.  

Komunikasi SBAR memiliki empat komponen didalamnya yaitu situation, 

background, assessment and recommendation (Astuti et al., 2019). Setiap komponen 

pada komunikasi SBAR memiliki fungsi berbeda, sehingga informasi yang akan 

disampaikan lebih terorganisir, terstruktur dan jelas. Metode handover metode SBAR 

dapat meningkatkan budaya sasaran keselamatan pasien pada pelayanan keperawatan di 

rumah sakit. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hilda et al., (2018) 

bahwa metode komunikasi SBAR dapat meningkatkan budaya keselamatan pasien, 

sehingga dapat memberikan rasa kenyamanan dan keamanan terhadap pasien. 

Penyampaian metode komunikasi SBAR yang dilakukan dengan tepat dapat 

mempermudah komunikasi antar tenaga kesehatan dan sebagai bentuk profesionalisme 

dalam bekerja di Rumah Sakit. 

Rumah Sakit X Kota Depok merupakan salah satu rumah sakit yang sudah 

menggunakan metode komunikasi SBAR sebagai alat untuk melapor dan menerima 

advice atau kondisi pasien antar profesional penanggung jawab asuhan dan Dokter 
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penanggung jawab asuhan melalui media telepon. Namun metode ini masih belum 

digunakan dalam proses handover. Perawat masih mencatat ringkasan kondisi pasien di 

sebuah lembar kertas tanpa menggunakan metode yang terstruktur. Hal tersebut berisiko 

mengakibatkan ketidakseragaman dan ketidakefektifan dalam menyampaikan informasi 

pada saat handover, sehingga pelaksanaan manajemen handover di Rumah Sakit Kota 

Depok masih belum optimal.  

Belum optimalnya pelaksanaan manajemen handover di Rumah Sakit X Kota 

Depok juga disebabkan oleh ketidaktersediaannya panduan, standar operasional 

prosedur dan form terkait manajemen handover dengan menggunakan komunikasi 

SBAR. Hal ini dapat menimbulkan terjadinya insiden keselamatan pada pasien. Oleh 

karena itu untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi Rumah Sakit X Kota Depok, 

peneliti melakukan studi inovasi manajemen handover metode SBAR pada penelitian 

ini dengan menggunakan form yang didesain sebagai ringkasan dalam penyampaian 

informasi perawatan pasien pada saat handover.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan studi kasus. 

Studi kasus dimulai dari identifikasi, analisis, penetapan prioritas masalah, plan of 

action (POA), implementasi, dan evaluasi. Pengambilan data dengan metode 

wawancara, observasi dan survei. Hasil analisis data, kemudian dilakukan scoring 

bersma manajer keperawatan dan perawat pelaksana. Hasil prioritas masalah dianalisis 

dengan menggunakan analisis fishbone. Strategi penyelesaian masalah analisis fishbone 

diselesaikan dengan membuat rancangan plan of Action (POA), Strategi penyelesaian 

masalah dalam plan of Action (POA), dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

fungsi manajemen POSAC (Planning, Organizing, Staffing, Actuating dan Controlling). 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui proses pengambilan data melalui metode 

observasi, wawancara dan lembar kuesioner dan jumlah sampel 20 perawat. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat 55% fungsi perencanaan kepala ruang dalam manajemen 

handover dengan metode SBAR, sebanyak 65% fungsi pengorganisasian dan 

ketenagaan kepala ruang terkait pelaksanaan manajemen handover metode SBAR, 

sebanyak 55% fungsi pengarahan dan pengendalian kepala ruang terkait manajemen 

handover metode SBAR. Data yang diperoleh kemudian dilakukan pengukuran scoring 

prioritas masalah. Hasil analisis memperlihatkan bahwa masalah yang menjadi prioritas 

adalah belum optimalnya fungsi perencanaan kepala ruang dalam manajemen handover 

metode SBAR dengan skor 46. Tahap selanjutnya data hasil kuesioner, observasi dan 

wawancara akan dilakukan analisis akar masalah dengan menilai man, money, method, 

machine, material dan environment. Berikut hasil analisis akar masalah dengan metode 

analisis fishbone. 
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Gambar. 1  

Analisis Fishbone 

 

Hasil analisis menggunakan analisis fishbone didapatkan hasil masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah fungsi perencanaan metode hand over SBAR. Proses penyelesaian 

masalah dilakukan dengan cara pendekatan fungsi manajemen, menggunakan lima 

fungsi manajemen POSAC (Planning, Organizing, Staffing, Actuating dan Controlling). 

Tahap Planning atau tahap perencanaan diawali dengan pembuatan rancangan panduan 

dan video handover metode SBAR. panduan handover metode SBAR berisi panduan 

cara mengisi dan melakukan komunikasi SBAR saat handover, standar operasional 

prosedur yang ada dalam panduan terdiri dari standar operasional prosedur handover, 

transfer pasien dan transfer kamar operasi metode SBAR, lampiran pedoman dilengkapi 

dengan form handover, transfer pasien internal dan kamar operasi.  

Tahap Organizing dan Staffing atau pengorganisasian dan ketenagaan. Kegiatan 

yang dilakukan meliputi kegiatan koordinasi dengan kepala seksi asuhan keperawatan, 

kepala ruangan, ketua tim dan perawat pelaksana terkait penyempurnaan pembuatan 

panduan. standar operasional prosedur, form dan video handover metode komunikasi 

SBAR. Keterlibatan manajer keperawatan dari tingkatan top manajer sampai middle 

manajer serta perawat pelaksana penting dilakukan untuk dapat bertukar pikiran dan 

menerima masukan terkait penyesuaian produk inovasi, agar produk inovasi dapat 

sesuai dengan kebijakan yang berlaku di Rumah sakit. Selain itu, tujuan 

mengikutsertakan perawat manajer dan pelaksana dalam proses pembuatan produk 

inovasi, bertujuan untuk memaksimalkan alat yang akan digunakan dalam melakukan 

handover metode SBAR. 

Tahap actuating atau fungsi pengarahan adalah kegiatan pengarahan atau 

sosialisasi terkait isi pedoman, standar operasional prosedur, form handover dan 

pemutaran video roleplay kepada perawat rawat inap di Rumah sakit X Kota Depok. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan ke rawat inap lain dan rawat jalan Rumah Sakit X Kota 

Depok, kegiatan sosialisasi dilakukan bertujuan agar terpaparnya informasi dan rencana 

perubahan yang akan dilakukan dan dikembangkan Rumah sakit. Tahap akhir adalah 

tahap controlling atau pengendalian. Kegiatan fungsi pengendalian pada studi ini 

dengan melakukan evaluasi terhadap kemampuan ketua tim dalam melakukan handover 
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metode SBAR dan mengevaluasi berjalanya inovasi. Peneliti melakukan evaluasi 

kepada 8 sampel ketua tim di Ranap X. Pengambilan data dengan menggunakan lembar 

observasi dan wawancara. Hasil dari analisis data menunjukan bahwa sebanyak 75% 

ketua tim mempunyai kemampuan dalam melakukan pengisian form handover dan 

penyampain handover dengan menggunakan metode SBAR dengan baik. 

 

PEMBAHASAN 

Kepala ruangan dalam menjalankan tugasnya memiliki peran penting dalam 

melakukan perubahan atau inovasi dalam pelayanan keperawatan. Konsep perubahan 

yang digunakan dalam proyek inovasi ini menggunakan model yang dikembangkan 

oleh Kurt lewin yaitu Unfreezing, Moving dan Refreezing (Saidu, 2021). Tahap 

unfreezing yaitu kepala ruang melakukan identifikasi, analisa masalah dan 

memprioritaskan masalah yang didapat. Tahap moving, kepala ruangan melibatkan 

perawat pelaksana untuk dapat membuat plan of action. Perencanaan yang matang 

membantu dalam melakukan perubahan kearah yang lebih baik. Tahap refreezing, 

kepala ruangan mempertahankan perubahan yaitu mempertahankan menggunakan 

handover metode SBAR secara konsisten. 

Peran kepala ruangan sebagai manajer dalam unit pelayanan keperawatan 

mempunyai peran vital dalam memfasilitasi kebutuhan staf dalam berjalanya proses 

inovasi, baik dari segi material pendukung seperti pedoman, panduan, SOP dan form 

lainya, maupun non-material sebagai memberi pengarahan dan supervisi dalam rangka 

meningkatkan mutu dan mengobservasi berjalanya inovasi agar berjalan secara optimal. 

Handover merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan komunikasi efektif. 

Metode komunikasi efektif salah satunya adalah menggunakan komunikasi SBAR. 

Handover metode SBAR dilakukan untuk meningkatkan keselamatan pasien. Metode 

komunikasi SBAR yang dirancang pada proyek inovasi ini memiliki empat komponen 

didalamnya yaitu situation, background, assessment dan recommendation (Christina & 

Susilo, 2021). 

Komponen yang pertama adalah Situation, pada komponen ini informasi yang 

disampaikan berisi identitas pasien seperti nama. usia, nama DPJP, diagnosa medis, 

konsulen dan diagnosis keperawatan. Komponen yang kedua adalah Background, pada 

komponen ini, informasi yang disampaikan berisi riwayat pengobatan dan tindakan 

yang sudah dilakukan sebelumnya seperti pemeriksaan penunjang. Komponen yang 

ketiga adalah assessment. informasi yang disampaikan berisi tindakan pemeriksaan 

fisik, psikologi, risiko jatuh dan tanda-tanda vital dan Komponen keempat informasi 

yang disampaikan berisi Recommendation menggambarkan rekomendasi yang 

disarankan oleh PPJA (Profesional penanggung jawab asuhan) untuk shift atau 

perawatan selanjutnya.  

Penerapan handover metode komunikasi SBAR pernah dilakukan oleh Rachmah 

(2018) terkait efektivitas handover dan patient safety dengan hasil bahwa dari 42 

perawat pelaksana yang diteliti, kegiatan handover metode SBAR dapat meningkatkan 

keselamatan pasien. Manfaat yang dirasakan oleh perawat pelaksana yang dirasakan 

selama melakukan handover metode SBAR. dapat dirasakan yaitu proses penyampaian 

informasi dengan menggunakan form dan komunikasi SBAR. Proses handover dapat 

disampaikan dengan jelas dan terorganisir. Berdasarkan hasil systematic review 

mengenai manfaat komunikasi SBAR yang dilakukan oleh Tatiwakeng et al., (2021) 

menunjukkan bahwa pelaksanaan handover dengan menggunakan komunikasi SBAR 
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efektif dilakukan. Pelaksanaan handover dengan menggunakan metode SBAR dapat 

meningkatkan komunikasi yang efektif dalam pelayanan keperawatan. 

Penggunaan metode SBAR pada saat handover dapat memperjelas informasi yang 

diterima selama proses handover pada shift selanjutnya yang menerima tugas sehingga 

dapat meningkatkan kepuasan perawat baik yang memberikan informasi maupun 

penerima informasi pada saat handover, dampak positif terkait kepuasan kerja dan 

kinerja selama menggunakan handover metode SBAR. Perawat akan merasa puas, 

dikarenakan adanya kemudahan, terstruktur dan efisien dalam proses penyampaian 

informasi pada saat melakukan hand over. Kepuasan perawat dalam bekerja akan 

berdampak terhadap peningkatan kinerja sehingga terjadinya peningkatan mutu dalam 

pelayanan keperawatan (Dewi et al., 2019). Penerapan caring saat melakukan handover 

dengan komunikasi SBAR diperlukan. Perawat menyampaikan informasi tidak 

menyampaikan tidak dengan terburu-buru, sehingga pesan yang ingin disampaikan 

dapat diterima dengan baik (Damanik & Hastuti, 2022).  

Ringkasan kondisi pasien yang diringkas dengan menggunakan form metode 

SBAR dapat digunakan sebagai catatan ketua tim pada saat visit dengan dokter terkait 

kondisi pasien krodit. Form handover didesain untuk memudahkan dalam mengetahui 

kondisi pasien dan intervensi penting pasien yang akan dilakukan, sehingga dapat 

mempermudah perawat dalam mereview tindakan yang sudah dan akan dilakukan. Pola 

terstuktur dan efisien pada form yang dibuat terkait handover metode SBAR membuat 

perawat mudah dalam penyampaian informasi pada saat handover sehingga waktu yang 

digunakan lebih efisien (Astuti et al., 2019). 

 

SIMPULAN 

Inovasi handover metode SBAR menjadi salah satu upaya yang efektif dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi di RS X Kota Depok. Inovasi manajemen 

handover metode SBAR dapat meningkatkan kemampuan ketua tim dalam 

melaksanakan handover dengan menggunakan metode SBAR sesuai standar dan efektif 

dalam meningkatkan komunikasi saat handover. 

 

SARAN 

Rumah sakit diharapkan dapat melakukan sosialisasi lebih lanjut terkait pedoman, 

standar operasional prosedur, form dan pelaksanaan dengan media video manajemen 

handover metode SBAR di seluruh unit rawat inap, perawatan khusus dan rawat jalan di 

rumah sakit X Kota Depok. Evaluasi dilakukan berkala terkait pelaksanaan manajemen 

handover metode SBAR. Penyesuaian terkait pedoman, standar operasional prosedur 

dan form yang telah disusun sebelumnya dilakukan kajian lebih lanjut, agar proses 

handover metode SBAR berjalan lebih optimal.  

Rekomendasi pengembangan sistem informasi manajemen Rumah sakit dengan 

penggunaan dokumentasi keperawatan berbasis elektronik dan manajemen handover 

SBAR berbasis elektronik diharapkan menjadi pertimbangan manajemen pelayanan 

rumah sakit dalam mengimplementasikan rencana tersebut. Penggunaan dokumentasian 

berbasis elektronik dilakukan bertujuan agar mempermudah perawat dalam melakukan 

pelayanan keperawatan. Pengembangan untuk penelitian selanjutnya adalah dapat 

melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan kemampuan handover dengan 

menggunakan metode SBAR.  
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